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A B S T R A K  A B S T R A C T 
Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Sumatera Utara, 
Medan. ketinggian 35 m dpl, tofopografi datar, mulai 
April sampai Agustus 2023. Penelitian bertujuan untuk 

mengkaji pemberian kapur dolomit dan kotoran ayam 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 
pada lahan areal replanting kelapa sawit. Pelaksanaan 
penelitian dengan mengambil tanah yang berasal dari 

areal replanting kelapa sawit di daerah Kabupaten 
Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara. Model 
rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok) faktorial dengan 2 faktor 

perlakuan, faktor pertama yaitu dolomit dan faktor 
kedua yaitu kotoran ayam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian kapur dolomit 
berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman dan 

diameter batang, jumlah polong per tanaman dan 
bobot polong per tanaman namun berpengaruh tidak 
nyata terhadap bobot biji 100 butir. Pemberian kotoran 
ayam berpengaruh nyata meningkatkan tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah polong per tanaman 
dan bobot polong per tanaman namun berpengaruh 
tidak nyata terhadap bobot biji 100 butir. Interaksi 
pemberian kapur dolomit dan kotoran ayam 

berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan 
produksi kedelai. 
 
Kata kunci : kapur dolomit, kotoran ayam, kedelai  

 The research was carried out at the experimental 
field of the Faculty of Agriculture, Islamic University of 
North Sumatra, Medan. height 35 m above sea level, flat 
topography, from April to August 2023. The research 
aims to examine the application of dolomite lime and 
chicken manure on the growth and yield of soybean 
plants in oil palm replanting areas. The research was 
carried out by taking soil from the oil palm replanting 
area in the South Labuhan Batu Regency, North Sumatra 
Province. The experimental design model used was a 
factorial Randomized Block Design with 2 treatment 
factors, the first factor was dolomite and the second 
factor was chicken manure. The results of the research 
showed that the application of dolomite lime had a 
significant effect on increasing plant height and stem 
diameter, number of pods per plant and pod weight per 
plant but had no significant effect on the weight of 100 
seeds. Providing chicken manure had a significant effect 
on increasing plant height, stem diameter, number of 
pods per plant and pod weight per plant but had no 
significant effect on the weight of 100 seeds. The 
interaction of dolomite lime and chicken manure had no 
significant effect on soybean growth and production. 
 
 
 
 
Keywords: dolomite lime, chicken manure, soybeans 
 
 

Pendahuluan 
Secara umum lahan replanting kelapa 

sawit di daerah Labuhan Batu merupakan 

jenis tanah Ultisol.  Lahan ini merupakan 

lahan yang miskin unsur hara terutama P 

dan basa-basa tukar lainnya yaitu Ca, Mg, 

K, Na sehingga kapasitas tukar kation (KTK) 
rendah. Untuk mengoptimalisasi dalam 

penggunaan lahan maka dilakukan 

penanaman kedele dimana tanaman ini 

merupakan komoditas pertanian penting di 
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Indonesia yang kebutuhannya dari tahun ke 
tahun terus meningkat (Deptan, 2014).  

Para petani perkebunan rakyat tidak 

memanfaatkan lahan kosong di antara 

gawangan kelapa sawit baik untuk tanaman 

semusim maupun tanaman penutup tanah 
lainnya. Tanaman kedele dapat menambah 

hara  melalui fikssasi N2 dari udara oleh 

bakteri Rhizobium, meningkatkan 

kesuburan tanah dan menambah 

pendapatan petani selama masa tanaman 

kelapa sawit belum menghasilkan. 
Populasi ayam di Provinsi Sumatera 

Utara sekitar 24 juta ekor yang dapat 

menghasilkan limbah berupa ekstra feses 

dan urin sebanyak 1.683 ton/hari. Ayam 

yang dipelihara sampai umur 44-57 hari 
memproduksi kotoran 22-26 kg/hari/1000 

ekor. Pada keadaan kering setara dengan 

0.71 ton untuk umur 44 hari dan 1.23 ton 

untuk umur 57 hari per 1000 ekor (Safril, 

2010). Kotoran ayam potong mengandung 

unsur hara N, P, K dengan kisaran 
kandungan N 3.21%, P2O5 3.21%, K2O 

1.57%, Ca 1.57%, Mg 1.44%. Kotoran ayam 

mempunyai nilai hara yang tertinggi 

dibandingkan dengan kotoran ternak 

lainnya karena bagian cair tercampur 

dengan bagian padat. Pupuk kandang 
kotoran ayam mengandung N tiga kali Iebih 

banyak dari pupuk kandang lainnya. 

(Hardjowigeno,1995). 

Dolomit (CaMg(CO3)2) merupakan kapur 

karbonat yang mengandung karbonat. 
Dolomit dapat meningkatkan kejenuhan 

basa tanah hingga batas yang diinginkan 

dan menambah unsur hara tersedia Ca, 

serta Mg bagi tanaman dan sangat efisien 

untuk menurunkan konsentrasi ion 

Hidrogen (H) serta ion Aluminium (Al) yang 
dapat meracuni tanaman., oleh karena itu 

sesuai untuk lahan-lahan Ultisol 

(Rosmarkam dan Yuwono, 2002). 

Kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun 

terus meningkat. Menurut data Badan 
Pusat Statistik (BPS), produksi kedelai 

nasional tahun 2014 sebanyak mencapai 

892.6 ribu ton biji kering, naik 14.44 persen 

atau 112.61 ribu ton dibanding 2013 

sebesar 779,99 ribu ton. Data dari Dewan 

Kedelai Nasional menyebutkan kebutuhan 
konsumsi kedelai dalam negeri tahun 2014 

sebanyak 2.4 juta ton sedangkan sasaran 

produksi kedelai tahun 2014 hanya 892.6 

ribu ton. Masih terdapat kekurangan 

pasokan (defisit) sebanyak satu juta ton 
lebih (Departemen Pertanian, 2014). Atas 

dasar hal ini maka dikaji penggunaan lahan 
areal replanting kelapa sawit secara optimal 

dengan melakukan penanaman kedele. 

 

Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan polibag  di lahan percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Islam 

Sumatera Utara, Jalan Karya Wisata, 

Kecamatan Medan Johor, Kota Madya 
Medan. Provinsi Sumatera Utara. Lokasi 

penelitian terletak pada ketinggian 35 meter 

di atas permukaan laut (dpl),Topografi 

tanah tergolong datar. Penelitian ini 

dilakukan pada Bulan April sampai dengan 
Bulan Agustus 2023. 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan yang diuji yaitu : 

Faktor I : Dolomit yang terdiri dari empat 

taraf perlakuan yaitu : D0  = (Tanpa 
perlakuan /kontrol), D1  = 500 kg/ha = 2.5 

g/Polibag, D2  = 1 ton/ha = 5 g/Polibag, 

DAN D3   =1.5 ton/ha = 7.5g/Polibag 

Faktor II : Kotoran Ayam dilakukan 

sebanyak tiga taraf perlakuan yaitu : A0  = 
(Tanpa perlakuan/kontrol), A1  = 5 Ton/ha 

=  25 g /Polibag, A2  = 10 ton/ha =  50 g/ 

Polibag, A3  = 15 ton/ha = 75g/ polibag.      

 

Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Pemberian Dolomit terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis 
dolomit berpengaruh dalam meningkatkan 

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

polong per tanaman dan bobot polong per 

tanaman namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot biji 100 butir. Hasil analisis 
statistik disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian dolomit berpengaruh dalam 

meningkatkan tinggi tanaman kedelai di 

tanah Ultisol. Perlakuan D3 (7.5 g/polybeg) 

menghasilkan tanaman tertinggi yaitu 58.88 
cm berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Tanaman terendah terdapat pada 

perlakuan D0 (kontrol) yaitu 52.38 cm 

berbeda nyata dengan perlakuan D1 (2.5 

g/polybeg) yaitu 54.71 cm, dan perlakuan 
D2 (5 g/polybeg) yaitu 55.58 cm. Terjadinya 

peningkatan tinggi tanaman pada dosis 5.7 

g/polybeg diduga karena dosis dolomit yang 

di berikan mencukupi untuk kebutuhan 

tinggi tanaman kedelai. Pemberian dolomit 

bertujuan untuk meningkatkan kesuburan 
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tanah, karena pemberian dolomit dapat 
meningkatkan pH tanah menjadi netral, 

pada pH netral sebagian besar unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman dalam kondisi 

tersedia. Menurut Rahmansyah (2013), 

menyatakan bahwa, pertumbuhan tanaman 
yang baik dapat tercapai apabila unsur-

unsur hara yang diberikan pada tanaman 

dalam keadaan tersedia dan seimbang. 

 
Tabel 1 Pengaruh Pemberian Dolomit terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

Dolomit 

(g/polybag) 

T.Tanaman 

(cm) 

Diameter Batang 

(mm) 

Bobot polong  

(g) 

Bobot 100 biji 

(g) 

D0 52.38 c 5.24 c 32.83 b 18.60 

D1 (2.5) 54.71 b 5.63 b 37.73 ab 19.37 

D 2 (5.0) 55.58 b 5.95 a 39.68 a 20.53 

D3 (7.5) 58.88 a 6.00 a 41.53 a 22.09 

Keterangan: Angka diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

nyata pada taraf 5% berdasarkan uji Duncan 
 

Hubungan tinggi tanaman dengan 

pemberian kapur dolomit dengan nilai 

regresi 95% artinya terdapat keeratan 

hubungan Antara kapur dolomit dengan 
tinggi tanaman sebesar 95% yang 

digambarkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hubungan Pemberian Dolomit 

dengan Tinggi Tanaman 

 

Rendahnya tinggi tanaman kedelai pada 

kontrol disebabkan nilai pH pada tanah 
Ultisol rendah. Jika pH terlalu rendah dapat 

menimbulkan keracunan Aluminium dan 

Ferum serta pertumbuhan bakteri bintil 

akar dan proses nitrifikasi akan terhambat. 

Beberapa bakteri yang hidup pada tanaman 
kedelai membantu mendapatkan N dengan 

mengubah N di atmosfer menjadi bentuk N 

yang dapat digunakan oleh tanaman. 

Bakteri ini hidup di dalam nodul akar 

tanaman legume yang berfungsi secara 

baik, apabila tanaman tumbuh pada tanah 
dengan kisaran pH yang sesuai (Busro, 

2007). 

Menurut Khinzir (2013) upaya untuk 

memperbaiki keasaman tanah dapat 

dilakukan dengan pengapuran. Tujuan dari 

pengapuran adalah untuk meningkatkan 

pH tanah, meningkatkan ketersediaan 

unsur hara tanaman, mengurangi kelarutan 

unsur beracun seperti Fe, Al dan Mn, 
memperbaiki struktur tanah, serta 

mempercepat perkembangan akar dan jasad 

renik (mikroba) terutama bakteri pengikat 

Nitrogen dan nitrifikasi. 

Peningkatan dosis dolomit berpengaruh 

dalam meningkatkan diameter batang 
tanaman kedelai di tanah Ultisol. Perlakuan 

D3 (7.5 g/polybeg) menghasilkan diameter 

batang terbesar yaitu 6.00 mm berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan D2 (5 

g/polybeg) yaitu 5.95 mm namun berbeda 
nyata dengan perlakuan D1 (2.5 g/polybeg) 

yaitu 5.63 mm dan perlakuan D0 (kontrol) 

yaitu 5.24 mm. Rendahnya diameter batang 

tanaman kedelai pada control disebabkan 

oleh rendahnya nilai pH pada jenis tanah 

Ultisol yang digunakan dengan pemberian 
dolomit hingga 7.5 g/polybeg dapat 

meningkatkan pH tanah, dengan 

meningkatnya pH tanah ke arah netral, 

diharapkan ketersedian unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman akan meningkat pula. 
Hal yang sama juga dijumpai pada diameter 

batang dengan nilai regresi 99.5 % dengan 

persamaan kuadratik (Gambar 2), 

sedangkan hubungan kapur dolomit dengan 

bobot polong per tanaman dilukiskan pada 

Gambar 3. 
Peningkatan bobot polong per tanaman 

terjadi seiring dengan semakin tinggi dosis 

dolomite yang diberikan. Keadaan ini diduga 

terjadinya peningkatan nilai pH akibat 

pemberian dolomite yang lebih tinggi. 
Busro, (2007) menyatakan bahwa pH sangat 

menentukan mudah tidaknya ion-ion unsur 

hara diserap oleh tanaman.  Umumnya 

unsur hara akan mudah diserap tanaman 
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pada pH 6-7, karena pada pH tersebut 
sebagian besar unsur hara akan mudah 

larut dalam air. Jika tanah bersifat masam, 

maka banyak ditemukan unsur alumunium 

(Al) yang selain meracuni tanaman juga 

mengikat phosphor sehingga tidak bisa 
diserap tanaman. Dengan bertambahnya pH 

maka unsur phospor dalam tanah dapat 

diserap tanaman.  Selanjutnya kenaikan pH 

tanah juga akan menambah ketersediaan N 

bagi tanaman. Unsur N ini sangat penting, 

terutama bagi pertumbuhan vegetatif yang 
nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan 

generatifnya (Busro, 2007). 

 
Gambar 2. Hubungan Dolomit dengan 

Diameter Batang 

 

 
Gambar 3. Hubungan Dolomit dengan 

Bobot Polong per Tanaman 

 

Peningkatan bobot polong per tanaman 
yang dihasilkan terjadi seiring dengan 

semakin tinggi dosis dolomit yang diberikan. 

Hal ini dipengaruhi dari kemampuan 

tanaman itu sendiri dalam memanfaatkan 

faktor lingkungan seperti air, suhu, 
intensitas cahaya matahari untuk 

fotosintesis. Lakitan (2001) dalam Zahanis, 

dkk., (2020) berpendapat bahwa hasil dari 

foto sintesis dipergunakan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Hal ini dikarenakan pertumbuhan tanaman 
terkonsentrasi pada jaringan meristem yang 

terdiri dari sel-sel baru yang dihasilkan dari 

proses pembelahan sel yang menyebabkan 

bertambahnya ukuran tanaman akibat 

pemanfaatan energi dari hasil fotosintesis 
sehingga produksi tanaman bertambah 

banyak. 

Pemberian dolomit tidak berpengaruh 

nyata terhadap bobot biji 100 butir. 

Perlakuan D3 (7.5 g/polybeg) menghasilkan 

bobot biji 100 butir sebesar 22.09 g berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan D2 (5 

g/polybeg) yaitu 20.53 g, D1 (2.5 g/polybeg) 

yaitu 19.37 g dan D0 (kontrol) yaitu 18.60 g. 

 

Pengaruh Pemberian Kotoran Ayam 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kedelai 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis 

kotoran ayam berpengaruh dalam 

meningkatkan tinggi tanaman, diameter 
batang, dan bobot polong per tanaman 

namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

bobot biji 100 butir.  Rataan data 

pengamatan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai akibat pemberian kotoran 

ayam disajikan pada Tabel 2. 
Meningkatnya tinggi tanaman 

dipengaruhi oleh pemberian kotoran ayam 

yang memberikan nutrisi bagi tanaman 

kedelai. Selain itu, pemberian kotoran ayam 

juga meningkatkan populasi mikroba dalam 
tanah yang berfungsi menyuburkan tanah 

dan menyediakan unsur hara yang siap 

diserap oleh tanaman. Menurut 

Chitravadivu et al. (2009), secara tidak 

langsung mikroba dalam tanah membantu 

penyerapan unsur hara pada tanaman 
untuk meningkatkan pertumbuhannya. 

Rahmah et al. (2014) yang menyatakan 

bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh 

pemberian nitrogen yang dapat 

meningkatkan tinggi tanaman dibanding 

tanaman yang tidak diberi nitrogen. Unsur 
nitrogen yang ada dalam kotoran ayam 

mampu mempengaruhi pertumbuhan 

meristem apikal pada tanaman untuk dapat 

berkembang. Hal yang sama dijumpai juga 

dengan peningkatan diameter batang, bobot 

polong per tanaman, tetapi tidak dengan 
bobot 100 biji. 
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Tabel 2 Pengaruh Pemberian Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan dan Produksi 
Tanaman Kedelai 

Dolomit 

(g/polybag) 

T.Tanaman 

(cm) 

Diameter Batang 

(mm) 

Bobot polong  

(g) 

Bobot 100 biji 

(g) 

A0 53.00 c 5.49 c 31.64 b 18.49 

A1 (25) 55.04 b 5.61 b 37.98 ab 19.75 

A 2 (50) 55.67 b 6.38 a 39.38 a 20.28 

A3 (75) 57.83 a 6.83 a 42.78 a 22.07 

Keterangan: Angka diikuti notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada taraf 5% berdasarkan uji Duncan 

 

Keuntungan yang diperoleh dengan  

memanfaatkan bahan organik dari kotoran 

ayam yaitu dapat memperbaiki kesuburan 

fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan 
organik mampu mengikat air, 

memperbanyak ruang udara, mengikat 

racun, meningkatkan aktivitas dan manfaat 

mikro serta makroorganisme, memperbesar 

KTK dan meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk anorganik (Halimah et 
al., 2012). 

Interaksi kedua perlakukan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

semua peubah yang diukur. 

 

Kesimpulan 
Pemberian dolomit berpengaruh nyata 

meningkatkan tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah dan bobot polong per 

tanaman namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot biji 100 butir Perlakuan D3 

(7.5 g/polybeg) merupakan dosis terbaik. 

Pemberian kotoran ayam berpengaruh 

nyata meningkatkan tinggi tanaman, 

diameter batang, dan bobot polong per 

tanaman namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot biji 100 butir.  

Interaksi pemberian dolomit dan 

kotoran ayam tidak tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua peubah yang diukur. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap tanaman kedelai di tanah ultisol 

dengan pemberian dolomite dan bahan 

organik yang berbeda untuk mendapatkan 

jenis bahan organik yang lebih baik agar 

mendapat produksi yang optimum. 
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